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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia yang

ara langsung mempengarehi seluruh dupannya. Suatu kenyataan yang

membuktikan bahwa pendidikan adalah instrumen utama bagi pembangunan

kehidupan umat manusia dengan berbagai ﬁsil yang telah diraihnya dan sebuah

n

enyataan bahwa peradaban umat: manusia-—dapat
adidikan. Tanpa pend nm ia
\‘:. i (Yusuf, 2018).
iyanto (2014)-Mendefinisikan ba
sesuattidi ‘dalam m
belajar terprogra alammnﬂﬁrWﬂNG, dan informal
ar glah,yang ber

di sekolah, da a angsung seumur hidup yang bertujuan
e

gan adanya

ereka tidak

saha menarik

pengalaman-pengalaman

optimalisasi kemampt guan individu agar di kemudian hari dapat
memainkan peranan hidup secara,tepatikebih lanjut pendidikan terbagi memjadi
formal dan non formal. Lebih la Bafadhot’ an bahwa
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktungeangbe jenjang yang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Lembaga pendidikan jalur normal terdiri dari lembaga pendidikan prasekolah,

lembaga pendidikan dasar (SD/SMP), lembaga pendidikan menengah

(SMA/SMK), dan lembaga pendidikan tinggi. Sedangkan pendidikan non formal



adalah lembaga pendidikan yang disediakan bagi warga negara yang tidak sempat
mengikuti atau menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu dalam pendidikan
formal

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah institusi pendidikan formal

g mempunyai visi seCara.langsung menyiapkan sumber daya manusia yang
erja (Purnomo, 2020): K seba h satu jenjang pendidikan yang
bertujuan mencetak lulusan yang terampil dan siap kerja, sudah selayaknya

menjadi salah satu komponen yang harus diﬁmbangkan dalam sistem pendidikan

Ji Indonesia (Jamiatun & arsoﬂ=20 5).

Menurut Solo
1"‘1 gstinasi adalah kec

dihadapidengan mengulur=u Jlai-maupun._menyelesaikan

ndefinisikan
n tugas sekolah yang
Kinerja ang tidak dibutuhkan untuk
menyelesaikah, 0 &K R ﬁ ﬁ kegiatan yang
diinginkan walat u mengetahui bahwa perilaku penundaanya tersebut
dapat menghasilkan dampak B Stell & Nela dalam Hidayati & Aulia, 2019)
Penyebab timbulnya Prokrastifasi pa eorang pelajar dikarenakan adanya
ketidaknyamanan serta kegagalan dala 3cforma ake i olomion
& Rothbulum dalam Anggawijaya, 2013). Menure Viuyana,
2018) aspek-aspek prokrastinasi:

Melibatkan unsur penundaan yakni baik untuk memulai maupun

menyelesaikan tugas, menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh yakni

keterlambatan menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam mengerjakan tugas,



melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh pelaku prokrastinasi sebagai suatu
tugas yang penting untuk dikerjakan yakni tugas kantor, tugas sekolah, maupun
tugas rumah tangga, menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan

yakni perasaan cemas, perasaan bersalah, marah, panik, dan sebagainya.

satu yang mempengatuhi Prokrastinasi yakni merasa takut gagal dan

eroleh tidak sesuai dengan yang

diharapkan oleh individu, Adanya perasaan takut gagal dan bersalah dapat

derung merasa bersalah“ketika hasil

menunjukan ketidaknyamanan yang dirasalﬁw oleh individu sehingga cenderung

nelakukan Prokrastinasi mof-& Rathblufn;-dal - ulia, 2019).

Dalam hasil wa an siswa di

5 SMK Negeri 1
sep iswa telat mengerjakan_ tugas, ' g—-bersemangat saat
mengerjaka gas, enunda tugas nya sampai
batas akhifpengtimpula rﬁb\R\ WANGH nya sendiri

3 curang bagus. Maka dari itu peneliti tertarik untuk

mendapatkan n
melakukan penelitianyang, be school well-being terhadap prokrastinasi pada

galami permasalahan

siswa kelas X di SMK Nege Cika Sekolah SMK Negeri 1 Cikampe
yang berlokasi di Cikampek, Karawang;Jawa Barat,

Selanjutnya hasil dari wawancara peneliti“de 0 g siswa
SMK Negeri 1 Cikampek, ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan

dengan Prokrastinasi. siswa mengalami telat mengerjakan tugas pada batas waktu

ditentukan, selain itu siswa mengalami saat diberikan tugas lebih cenderung



menunda tugasnya, siswa kurang bersemangat saat diberikan tugas terus-menerus
dan siswa ini lebih cenderung menunda tugasnya.
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Ulum (2016),

pengukuran didapat dari siswa SMAN 1 Ngamprah memiliki tingkat

prokrastinasi yang tinggi. Prekrastinasi mengapatkan perhatian yang cukup besar

Uk dapat dilakukan suatu™penelitian, o na makin maraknya Prokrastinasi
yang dilakukan oleh pelajar yang salah satunya disebabkan berbedanya persepsi

tiap siswa mengenai jumlah dan tingkat keﬁlitan dari pekerjaan yang diberikan

Dleh bapak atau ibu guru

Salah satu fakto )Kras school well-
1"’u\ aitu siswa meras : atik nj n segala kegiatan di
a0a pendidikan yakni-se :

le .Konu-dan.Rimpela, (dalam

Noviyanti & Kumalasari, 2020 -Deing berdasarkan empat

Kﬁnﬂuﬂ ﬁi ' engenai sejauh
isik lingkungan sekolah mendukung kegiatan belajar
a

malasari (2020) kondisi tempat belajar meliputi

aspek terdiepdari definisi
mana aspek fisikidan

siswa Menurut Noviyantiso
lingkungan di dalam dan dise seka <ondisi di sekitar sekolah dihara

merupakan tempat yang nyaman unttk-belajar, bebe i . ventilasi
yang baik, termasuk juga kurikulum, ukuran Kele aran dan
hukuman serta peraturan sekolah. Teman dan waktu luang dapat menciptakan
mood positif, menurun kantingkat stress yang dimiliki dan menimbulkan perasaan

bahagia, dengan demikan, siswa mempunyai school well-being yang baik. Siswa

yang memiliki tujuan dan aspirasi akan memiliki komitmen individu untuk



mengatur tujuannya akan membantunya memahami makna hidup dan mungkin
membantu mengatasi masalah, sehingga kesuksesan untuk mencapai tujuan dan
aspirasi yang dimiliki meningkatkan well-being individu dalam hal ini juga

menyangkut  pencapaian serta penghargaan terhadap prestasi

dimiliki individu yang. dapat meningkatkan kepuasan mereka terhadap

I

dupan sekolah yang dijataai (Setyawan

Beberapa penelitian terdahulu yang membuktikan adannya pengaruh

antara school well-being dan prokrastinasi Kdfistiani (2014) Faktor eksternal yang

mempengaruhi perilak Krastinasi

Lingkungan

olah yang kondusif g memadai

5

Jingga dapat menin
sek@lahyang nyaman juga-merupakan bagidari schoo eing, yaitu having
(kondisksekolah). Suasana yang KOMehag ngan belajar
yang tertib)iaman, dan nyﬁrﬁn A ti N jelaskan bahwa
situasi yang menyenangkan berhubungan negatif dengan prokrastinasi. Penelitian

lain nya menjelaskangba artinya jika situasi yang tercipta adalah

ekolahnya. Fasilitas

menyenangkan, maka kece nga ilaku prokrastinasi akan meptirun
(Corkin, Yu, Wolters, & Wiesner, antara 1a penelitfan
Jatmiko dan Setyawan (2021) yang menunjuka yang
signifikan antara school well-being dengan Prokrastinasi. Semakin tinggi school
well-being, akan semakin rendah Prokrastinasi. Semakin rendah school well-being

akan semakin tinggi Prokrastinasi. Salah satu manifestasi yang diharapkan muncul

di sekolah dalam program tersebut adalah munculnya kebahagiaan dan



kesejahteraan siswa ketika mereka berada dalam lingkup sekolah (Ramdani &
Prakoso, 2019).
School well-being merupakan sebuah konsep yang dikembangkan oleh

Konu dan Rimpela berdasarkan teori well-being yang dikemukakan oleh Allardt

U & Rimpela, 2002)*Well-being merupakan keadaan yang memungkinkan

Idu memuaskan kebutthan-kebutuhan dasarnya yang mencakup kebutuhan

material maupun non material. Kebutuhan tersebut dibagi oleh Allardt (Konu &

Rimpela, 2002) mengusulkan defisini sebu@h model school well-being menjadi

p

spek having (kondisi sekolah), loving (Aubligan-sa ia enuhan diri),

) health (kesehatan). da h School well-
\ embagi empat a ri n uti lingkungan fisik
di ‘sekitamsekolah dan di-datam-sekolah. A E yang diskusi

diskusikan-adalah lingkungan
sekolal wya aman, kenyamarie eh udara, dan
sebagainyas JAspeke lain KA[RRWRN an lingkungan
belajar. Hal itu ipu rikulum, ukuran kelompok, jadwal dari pelajaran dan

hukuman. Aspek ketiga meliputispelayanan kepada siswa seperti makan siang /di

sekolah, pelayanan kesehata ali Ke n guru bimbingan konseling. ASpe
berikutnya loving Merujuk kepada pgan SOSIe gan siswa
guru, hubungan dengan teman sekelas, dinamika k a sama
sekolah dengan rumah, pengambilan keputusan di sekolah dan suasana dari
keseluruhan organisasi sekolah. Iklim sekolah dan iklim belajar mempunyai

dampak pada kesejahteraan dan kepuasan siswa di dalam sekolah. Hubungan yang

baik dan suasana yang baik merupakan untuk mempromosikan sumber manusia



dalam masyarakat dan untuk meningkatkan prestasi di sekolah. Model sekolah
sejahtera, hubungan di antara sekolah dengan rumah ditempatkan pada kategori
hubungan sosial. Lebih lanjut, hubungan sekolah dengan lingkungan masyarakat

adalah penting (misal hubungan dengan masalah sosial dan sistem pelayanan

atan). Hubungan siSwa,_dengan gury merupakan peran penting dalam

Jahteraan di sekolah Kenu dan Rimpelags(dalam khatimah, 2015). Aspek

berikutnya being Merujuk pada masing-masing individu menghargai sebagali
bagian berharga dari masyarakat. Kesempatdn untuk bekerja dengan penuh arti

pada hidupnya dan untukekesena se é ing sekali dari

nenuhan diri. Dalam eks : n bagaimana

1"', menawarkan asing siswa dapat

mempertimbangkan sebagai—a ) | sama__pentingnya..dari komunitas

sekold - snya memungKInmkemega erpartisipasi

dalam pengamb eputlis ARI WAENFGI sekolah yang

berfokus pada Inye esempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan
akal

ketrampilan siswa me

an yang menarik bagi siswa Konu dan Rimpela,
(dalam khatimah, 2015). Aspekiberik being Health (status kesehatan) Status
siswa ini meliputi aspek fisik dan me berupa i S, penyakit
kronis, penyakit ringan (seperti flu), dan penghaya onu dan
Rimpela, (dalam khatimah, 2015). Sejalan dengan hal tersebut maka school well-
being, dapat mempengaruhi Prokrastinasi. Semakin baik penilaian siswa

mengenai aspek having, loving, being dan health maka diprediksikan

Prokrastinasi siswa akan menurun. Hal ini dikarenakan siswa sudah merasa bahwa



kondisi di sekolahnya terasa nyaman dan mempunyai hubungan yang baik dengan
teman-temannya ataupun dengan guru-gurunya. Sekolah juga sudah mampu
memenuhi kebutuhan siswa, siswa merasa puas serta didukung kondisi siswa yang

sehat, sehingga siswa dapat melaksanakan dan mengerjakan semua tugas yang

an guru. Kondisi“ini._dapat mengurangi tindakan prokrastinasi siswa

Isa, 2014).

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan beberapa penelitian

terdahulu, maka penelitian mengenai pﬁgaruh school well-being dengan

Prokrastinasi perlu dilakukan karena-adanya Kete 'tanmhedlklt peneliti

g tertarik untuk mel : ' 3 school well-

I\‘ erhadap prokrasti M pek”
B. \ '
- : Ini untuk mengetahui

an masala

AC rumusan masdlida

“Apakah adaipeng KAR A?W ANGda siswa kelas
X di SMK Negerilx
C. Tujuan Penelitian
Tujuannya untuk jetaht pngaruh  School well-being terhadap
Prokrastinasi pada siswa kelas X di SN egeri
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan untuk bisa memperluas wawasan dan bisa
berguna untuk pengetahuan, yang khususnya pada bidang psikologi pendidikan

dan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya, serta



bisa memberikan hasil yang terbaik dari penelitian sebelumnya.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan

eagenai perilaku dan lingkungannya, yang berfokus dengan

dengan berbagai pihak, di a diantarannya:

. Bagi Siswa

Agar siswa yakin mengerjakan tygasnya walaupun mengerjakan tugas

dengan waktu yang_tguekan,_]ida 1a,h__tergang,anggu_saat melakukan

kegiatan lainnya, sa akra iz : an memiliki

ngaruh yang baik an waktu saat

pengerjakan tugas m ng tepat.

itian ini bertuluan untuk me&Mbapatkan kontribusi pada siswa agar

KARAWANG.- .o- -

eningkatkan pembelajaran dengan stabil.

tidak lagi
disekolah, seka 5. DI

c. Bagi Peneliti Berikut




